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ABSTRACT

The purpose of this study is to describe the structure of complex sentences in contemporary
Arabic texts. Following this description, the study will determine the appropriate translation
strategy into Indonesian to produce an acceptable translation in the Indonesian language. This
study employs a descriptive qualitative method, utilizing data in the form of complex sentences
collected from contemporary Arabic books, particularly those in the fields of politics, thought,
and law. The data are analyzed by identifying the structural composition of clauses, including
main clauses, subordinate clauses, and coordinative-subordinate relations, then tested
through translation strategies; segmentation, addition, and/or reduction as well as shift. The
results of this study indicate that the complexity of Arabic sentences, in addition to the length
of the structural composition, is also caused by the density of the relations of each clause, the
use of damir mustatir, and the combination of certain syntactic functions within a single
sentence. Therefore, an acceptable translation into Indonesian requires breaking down
complex structures into simpler ones, without losing their semantic aspects. This research
offers novelty both theoretically in the study of Arabic-Indonesian linguistics and translation,
as well as in the practice of clause-based translation as an approach to complex Arabic
sentences.

Keywords: Complex sentences, Arabic syntax, translation strategies, clause segmentation,

Arabic—Indonesian.

ABSTRAK
Penelitian dari penelitian ini adalah mendeskripsikan struktur kalimat kompleks dalam teks
bahasa Arab kontemporer. Berikutnya setelah mendeskripsikan itu, penelitian ini akan
menentukan strategi penerjemahan yang tepat ke dalam bahasa Indonesia agar
menghasilkan terjemahan yang berterima dalam bahasa Indonesia. Penelitian ini
mengaplikasikan metode kualitatif deskriptif dengan data berbentuk kalimat kompleks yang

penulis kumpulkan dari buku-buku bahasa Arab kontemporer, khususnya teks-teks dalam
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ruang lingkup politik, pemikiran, dan hukum. Data-data tersebut dianalisis melalui identifikasi
susunan struktur dari klausa, meliputi klausa utama, anak klausa, dan relasi koordinatif-
subordinatif, kemudian diuji melalui strategi penerjemahan; segementation, addition, dan/atau
reduction sekaligus shift. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompleksitas kalimat
bahasa Arab, selain disebabkan oleh panjang susunan struktur, juga oleh kepadatan dari
relasi setiap klausa, penggunaan damir mustatir, dan penggabungan fungsi sintaksis tertentu
dalam satu kalimat. Oleh karena itu, penerjemahan yang berterima dalam bahasa Indonesia
membutuhkan pemecahan struktur yang rumit menjadi lebih sederhana, tanpa
menghilangkan aspek semantisnya. Penelitian ini menawarkan novelty baik secara teoritis
dalam kajian linguistik dan penerjemahan Arab-Indonesia, maupun dalam praktis
penerjemahan yang berbasis pada klausa sebagai pendekatan terhadap kalimat kompleks
bahasa Arab.

Kata Kunci: Kalimat kompleks, sintaksis Arab, strategi penerjemahan, segmentasi klausa,

Arab—Indonesia.

PENDAHULUAN

Penerjemahan mengharuskan keluar dari sistem bahasa sumber (BSU) menuju ke
dalam sistem bahasa sasaran (BSA). Dalam proses pengambilan bentuk dari BSU ke dalam
bentuk BSA ini selalu muncul permasalahan. Permasalahan itu disebabkan karena perbedaan
sistem bahasa itu sendiri. Sebab, sistem bahasa bersifat eksklusif, hanya dipahami oleh
kelompok penutur bahasa itu saja (H. Hoed, 2014). Ini berlaku dalam bahasa apa pun dan
diterjemahkan ke dalam bahasa mana pun. Keniscayaan ini berlaku juga antara bahasa Arab
dan bahasa Indonesia.

Bahasa Arab memiliki sistem yang berbeda dengan bahasa Indonesia. Perbedaan ini
cukup jauh karena berasal dari rumpun bahasa yang berbeda. Beberapa perbedaan itu
adalah; bahasa arab merupakan rumpun dari bahasa Semit, tulisan Arab, bunyi yang
kompleks dan khas, struktur terdiri dari fleksi dan i'rob, memiliki sistem gender, dual, dan
perubahan kata kerja. Sementara bahasa Indonesia, berasal dari rumpun bahasa
Austronesia, menggunakan tulisan latin, bunyi yang relatif sederhana, struktur yang analitik,
tidak ada gender, dan dual. Selain aspek-aspek dan karakter tersebut perbedaan juga terjadi
dalam sintaksis, morfologi, gramatikal, dan struktur kalimat (Sagmi & Madjid, 2025). Semua
perbedaan karakter dan struktur ini dapat memunculkan problem tertentu dalam
penerjemahan (Sobri et al., 2024).

Salah satu yang jarang diperhatikan adalah perbedaan kecenderungan dalam
penyusunan kalimat kompleks antar bahasa Arab dan bahasa Indonesia. Bahasa Arab
memiliki struktur sintaksis yang cukup rumit dan pada akhirnya berdampak juga dalam

susunan kalimatnya. Secara umum kalimat bahasa Arab disusun dalam dua bentuk; verbal
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atau jumlah fi’liyah dan nominal jumlah ismiyah. Jumlah fi'liyah memiliki rumus Predikat-
Subjek-Objek/Keterangan dan seterusnya (VSO/VSK). Sementara jumlah Ismiyah memiliki
rumus Subjek-Predikat tanpa verba (SP) (Fitriani, 2023). Ini berbeda dengan bahasa
Indonesia yang dirumuskan dengan ketentuan jenis kalimatnya didasarkan pada predikatnya,
artinya di belakang kalimat, sementara Arab didasarkan pada awal kalimatnya.

Karakter tersebut menjadikan pola kalimat bahasa Arab itu cenderung kompleks
adalah karena adanya penempatan unsur sintaksis yang fleksibel sehingga melahirkan
struktur yang beragam. Ini disebabkan karena ketentuan dari identifikasi sintaksis diukur dari
posisi I'rob. Selain itu adanya konsep penghilangan subjek dengan damir mustatir juga
menjadi alasan kesulitan dalam penerjemahan (Hasan, 2019). Kekhasan ini menjadikan
kalimat bahasa Arab kadang sangat panjang dan berisi lebih dari satu, dua bahkan lebih
subjek, predikat, objek, dan keterangan.

Sementara kalimat kompleks dalam bahasa Indonesia tidak serumit bahasa Arab.
Dalam bahasa Indonesia kalimat, secara umum, dibagi menjadi dua yaitu tunggal dan
majemuk. Kalimat tunggal adalah kalimat yang terdiri dari satu klausa yang telah memenubhi
unsur subjek dan predikat dan memiliki makna yang sempurna. Sementara kalimat majemuk
adalah kalimat yang terdiri dari dua klausa atau lebih. Kalimat majemuk dibagi menjadi; setara,
bertingkat, dan gabungan setara dan bertingkat (Chaer, 2011).

Majemuk setara adalah kalimat majemuk yang terdiri dari dua klausa atau lebih
dengan hubungan yang koordinatif antar klausa. Klausa pertama dan klausa kedua memiliki
hubungan yang sama. Kalimat jenis ini biasanya menggunakan penghubung ‘dan’ ‘atau,
‘serta’ dan ‘tetapi’. Sedangkan kalimat majemuk bertingkat didefinisikan sebagai kalimat yang
disusun dari dua klausa atau lebih. Dan, setiap klausa memiliki induk kalimat dan anak
kalimat. Terakhir, kalimat majemuk yang rumit, gabungan antara setara dan bertingkat.
Kalimat ini adalah kalimat yang cukup kompleks. ia terdiri dari beberapa klausa yang setiap
klausa juga memiliki anak kalimat yang lebih kecil, bahkan sampai pada cucu kalimat dan
seterusnya (Tata Bahasa Baku: Bahasa Indonesia, 1992).

Solusi dari permasalahan kesenjangan pola kalimat kompleks ini adalah melakukan
penyesuaian bahasa sasaran dengan berbagai strategi dengan tetap dilandaskan kepada
makna dalam bahasa sumber. Para ahli studi terjemah menawarkan berbagai strategi atau
metode penerjemahan, sebagian darinya disebut dengan istilah segmentation “pemotongan’”,
addition, “penambahan”, reduction (Irma & Ubaidillah, 2023) atau elipsis “pengurangan”
(Baker, 2011) atau shift “penggantian” (Catford, 1965). Disamping istilah-istilah lain yang
sangat beragam (Baker, 2011). Semua metode ini memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk
menghasilkan terjemahan yang dapat diterima oleh pembaca bahasa sasaran.

PENELITIAN TERDAHULU
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Penulis Selain dari konsep teoritis dari pada ahli di atas, terdapat beberapa penelitian
yang satu tema, yaitu terjemahan juga sudah banyak dilakukan; pertama misalnya, artikel
yang ditulis oleh Dera Asmila, Widiya Yul, dan Riko Andrian (2025) berjudul Lexical and
Cultural Nuances in Arabic—Indonesian Translation: Strategies for Novice Translators. Artikel
tersebut berfokus pada masalah pada tantangan lexical dan budaya yang dihadapi
penerjemah pemula dalam menerjemahkan teks Arab ke Indonesia. Dari penelitian itu,
mereka menyimpulkan bahwa terdapat kesulitan sintaksis, semantik, budaya dan strategi
berbasis contrastive analysis dan penguatan struktur terbukti dapat membantu meningkatkan
akurasi terjemahan (Asmilia et al., 2025). Kedua, penelitian yang ditulis oleh, Irma & Ubaidillah
(2023) berjudul Teknik Reduction dalam terjemahan Arab-Indonesia. dalam penelitian itu
disimpulkan bahwa teknik reduction dibutuhkan untuk menyesuasikan antara kedua budaya
bahasa (Irma & Ubaidillah, 2023). Ketiga, artikel berjudul Metode/Strategi Terjemahan Pada
Subtitle Film yang ditulis oleh Nofiyani Dkk. (2024). Temuannya adalah berupa strategi
penerjemahan audiovisual yang memerlukan modifikasi structural dan kultural. Ke empat,
artikel berjudul Various Problems and Solutions in Translating Between Arabic and Indonesia
yang ditulis oleh Chazy Muhyiyuddin Subarkah dan Maman Lesmana (2024). Dalam artikel
tersebut, mereka menemukan beberapa solusi dalam menghadapi permasalahan
penerjemahan Arab-Indonesia secara umum, tidak secara khusus mengenai kalimat
kompleks (Subarkah & Lesmana, 2024). Ke lima, artikel berjudul Pola Praktis Penerjemahan
Arab—-Indonesia: Bentuk Perubahan Makna ditulis oleh Naimah dan Nu’'man (2024) (Naimah
& Nu'man, 2024). Ke enam, artikel berjudul Perbedaan Penerjemahan Gramatikal Bahasa
Arab dan Bahasa Indonesia yang ditulis oleh Ahmad Sobri dkk (2024). Penelitian tersebut
menemukan sejumlah tantangan dalam penerjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa
Indonesia, seperti perbedaan konstruksi kalimat, penggunaan kosakata dan norma bahasa
yang berbeda, serta adanya faktor psikolinguistik dalam proses penerjemahan. Solusi yang
ditawarkan adalah penggantian unsur leksikal dan adaptasi gramatikal agar terjemahan yang
dihasilkan lebih tepat dan akurat (Sobri et al., 2024). Namun, penelitian ini tidak menyinggung
persoalan kalimat kompleks. Terakhir, artikel yang cukup dekat, namun tetap pada titik yang
berbeda adalah artikel berjudul Teknik Penerjemahan Bahasa Arab ke Bahasa Indonesia
yang ditulis oleh Salma Nur Istigomah dkk (2024). Artikel tersebut mengidentifikasi 18 teknik
penerjemahan yang dapat digunakan dalam proses penerjemahan bahasa Arab ke dalam
bahasa Indonesia (Istigomah et al., 2024). Hanya saja kajian tersebut menampilkan data yang
terbatas, umum, data simulasi, tidak mengacu pada teks Arab nyata yang ditemukan dalam
realitas teks Arab. Artinya, artikel tersebut tidak secara khusus membahas teknik tertentu yang
berkaitan dengan penerjemahan kalimat kompleks. Ini menjadi research gap yang menarik
untuk diteliti.
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Meskipun berbagai strategi dan metode telah ditawarkan oleh para ahli dan penelitian-
penelitian sebelumnya, penggunaan praktisnya tetap merupakan sesuatu yang rumit, tidak
sesederhana rumusan teoritis dati peneliti atau sarjana studi terjemah. Oleh karena itu,
metode tersebut harus diurai satu demi satu. Aplikasi setiap strategi yang ditawarkan tersebut
membutuhkan penelitian yang lebih jauh dengan menghadirkan data-data kongkrit dalam
realitas teks bahasa Arab yang ditemukan. Maka, tulisan ini akan memformulasikan suatu
rumusan mengenai jenis-jenis kalimat kompleks bahasa Arab yang dapat diatasi dengan
strategi penerjemahan segmentation, addition, dan reduction. Untuk mendapatkan formulasi
itu maka peneliti menetapkan tiga pertanyaan penelitian; 1. Bagaimana karakteristik struktur
kalimat kompleks bahasa Arab yang menimbulkan problem penerjemahan ke dalam bahasa
Indonesia? 2. Apa saja jenis klausa dalam kalimat kompleks bahasa Arab yang
memungkinkan didekati dengan strategi segmentation, addition, dan reductioan? 3.
Bagaimana penerapan dari ketiga strategi tersebut?

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Metode ini digunakan karena
data yang diambil dan akan dianalisis berupa satuan kebahasaan berupa kalimat dan kalusa.
Kalimat merujuk kepada kalimat kompleks dan klausa-klausa bahasa Arab yang
menyusunnya. Data-data ini diamati secara alamiah, sebagaimana adanya dalam teks
sumber yang ditemukan oleh peneliti (Erwinda Rahim Tanjung & Meyniar Albina, 2025).

Sumber data penelitian ini diabil dari buku-buku akademik berbahasa Arab, lebih
khusus kepada teks sejarah, politik, dan pemikiran. Data-data tersebut dipilih dengan alasan
adanya kecendrungan menggunakan struktur kalimat yang panjang dan kompleks. Sehingga,
model data yang demikian, relevan dengan tujuan dari penelitian ini. Detail dari model data
yang dianalisis adalah kalimat yang memiliki lebih dari dua/lebih klausa yang menunjukkan
relasi subordinatife atau koordinatif. Selain itu, kalimat kompleks tersebut juga megandung
unsur khas sintaksia Arab seperti penghilangan subyeks kalimat (Albadani & Shormani,
2025).

Oleh karena data dari penelitian ini adalah satuan teks bahasa Arab, maka peneliti
melakukan karakterisasi data dengan klasifikasi sebagai berikut; 1. Adanya penggunaan
struktur kalimat kompleks, 2. Keberadaan lebih dari satu klausa utama atau anak klausa, 3.
Penggunakan relasi koordinatif atau subordinative, dan 4. Penghilangan untus sintaksis
tertentu seperti subjek. Data yang ditemukan dengan klasifikasi tersebut didokumentasikan
kemudian dibaca secara intensif, menyeleksi kalimat yang memenuhi kalsifikasi kalimat
kompleks.

Adapaun prosedur analisis, peneliti melakukannya dengan beberapa tahapan, seperti
pertama, setiap kalimat dianalisis secara sintaksis untuk menemukan satruktur dalamnya;

kalusa utama, anak klausa, atau cucu klausa, serta hubungaannya antar kalusa tersebut;
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koordinatif atau subordinative. Kedua, kalimat tersebut akan disegmentasi untuk menentukan
apakah dimunkginkan pemotongan struktur dalam bahasa Indonesia. Ketiga, analisis
penerjemahan dengan menerapkan strategi yang sudah disebutkan di bagian awal;
segmentation, pengurangan atau reductions, penambahan atau eddition, dan juga sekaligus

menjadi bentuk penggeseran struktur atau shift.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Medeskriskan Pada bagian ini penulis akan menyajikan diskusi, anlisis sistematis, dan
hasil dari analisis tersebut sebagai kesimpulan dari penelitian ini.

Perhatikan analisis dari kalimat kompleks berikut ini. Data berikut diambil dari buku
berjudul Assira Al Hudar baina Al Arab wa Israil, Konflik Peradaban Arab dan Israel.
Lty 5 Loy SO GOl e o5 6T A8 yma ¢l 38 (S () il il e Y5 ¢s el plaill adaiayy o
ey b alagy IS 388 jalill die il 55 Le o s e B9 3B DB ) sl e d sl A D sasll o Qi
i Lty 2 o ol o ey il 5 8 5l (G s i) edans () daad 65l g pans Ladie (saigl) i)

.(‘Ashmawf, 1997 )< =l

Kalimat di atas terdiri dari tiga klausa utama. Setiap klausa utama itu memiliki anak
klausa yang lebih kecil: klausa pertama dibuka dengan predikat, sebagaimana dalam sistem
kalimat verbal dalam bahasa Arab, yaitu «=iw kemudian disusul dengan subyeknya, yaitu
s_raall saill membentuk dua klausa yang berhubungan secara koordinatif, , s sl sUsill adaioy Al
SN il e o o8 gl A jae il B IS A @A) Slea Y ¢ Klausa utama ke 2, b oy S s
3ia Cpea gan Ladie saigll il ae 4l e, Klausa kedua ini memiliki subjek yang dihilangkan, yaitu
presiden Abdul Nashr dan predikatnya adalah susunan jumlah dari kata ganti ‘damir” yang
disimpan dan predikatnya berupa kata kerja, od~. Klausa utama ketiga, yaitu v J sead
Gl i Wilay 5o o) & ol 3 (g s ¢ Aty 3 il of i Cus 3, Subjek dari klausa ketiga ini adalah
sama dengan klausa sebelumnya, lagi-lagi dalam klausa ini subjeknya disimpan dalam kata
kerjanya. Sedangkan yang langsung tampak adalah predikatnya berupa kata kerja, 2.

Analisis ini jika dimasukkan di dalam tabel akan tampak seperti di bawah ini:

No. Jenis Data Kalimat Kompleks Bahasa Arab
Klausa
1 Klausa | ) A e il 8 IS G @l Al Slea Yy (sl allaill sk

o8 gl G Jsea sl sl a5 Ly 55 L e SO Callal (e o

alill de Gl 55 Le o s cae 85 B SO ) sl e

Klausa Il 3 yilla g g Ladie (sig) i) ae 4l Jia 3 (ulay (S 23
Klausa Il Lty s o) ol Qi e s ity 3 il of e s 3l gedans ) dnad
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Setiap klausa ini memiliki anak klausa yang lebih kecil di dalamnya; dalam klausa
utama satu terdapat klausa koordinatif, 53 Callaill e ¢ o5 5 48 yra (o0 38 IS G @) el Slea Vs
ac s Jd SO o) sl e pd gl ) Jsa sl 5 8l el s Wil 55 Wi 53 o dan cucu klausa adjectival di
dalamnya, yaitu -l 3 S 3. Setelah itu kalimat disusul oleh klausa tambahan koordinatif,
3ia pa pans Lodie (g2igl) pdnd) e 4l e (B uday IS 28 palill de i ) 55 W e 5. Sementara dalam
klausa utama dua terdapat anak klausa berupa keterangan waktu, 5 yla & ga pew Ladic, Adapun
dalam klausa utama ke tiga terdiri dari klausa penjelas, &sta: » 3 Ul o cus Cus kemudian klausa
kesimpulan, yaitu sl cdas Lithy s of @il & Gass,

Perhatikan tabel di bawah ini:

No. Klausa Data Kalimat Kompleks Bahasa Arab
1 | Klausal O st sl A yra il 28 OIS )l i) Slea Y 5 o5 maall alail) adaiay o
Osad) e st sl ) Jsmasl 5 Qa5 Wity g L s (g (0D sl
2l ye gl s 5) e o g eae 8y J8 (SO0
2 | Klausall gl il a4l yia (B sy OIS 28
Klausa lll | oay et 8 jiall o Guii s Jial) gedans ) 2nacd § jilda & g pans Ladic
ool i Ltk of ol

Kalimat di atas tampak sangat kompleks. Kalimat yang demikian akan sulit
diterjemahakn dalam bahasa Indonesia jika mengacu kepada form bahasa sumbernya.
Perhatikan terjemahan ini;

“‘Pemerintah Mesir maupun Badan Intelijen yang telah dibentuk tidak mengetahui apapun
mengenai persekutuan tiga negara negara; Prancis, Britania, dan Israel atau menerima
informasi apapun mengenai agresi riga negara tersebut sebelumnya dan bersadarkan apa
yang diceritakan oleh Presiden Abdul Nashr, saat itu sedang duduk di rumahnya bersama
diplomat India, ketika ia mendengar suara pesawat tempur, lalu ia naik ke atas rumah lalu,
sehingga menjadi jelas bahwa pesawat itu adalah pesawat Britania, maka ia memahami
bahwa Britania telah melibatkan diri dalam perang.”

Menghadapi keadaan yang problematis ini maka kita perlu melakukan segmentation.

Selain segmentation, untuk mengatasi sistem damir yang sering tidak tampak dalam bahasa
Arab, maka peneliti akan memunculkan kembali sebagai tambahan atau pengurangan dari
apa yang dirujuk oleh damir, baik ia berposisi sebagai subyek dalam kalimat hadir dari
segmentation, predikat, obyek, maupun keterangan lanjutan dari posisi-posisi tertentu dalam
satu kalimat.

Peneliti akan menjelaskan secara detail mengenai segmentation berkaitan dengan
klausa-klausa yang dapat disegmentasikan. Akan tetapi, meskipun sebelumnya dijelaskan
secara detail setiap klausa yang ada, bukan berarti akan dilakukan segmentation pada setiap
klausa. Analisis segmentation dilakukan hanya pada klausa yang dimungkinkan untuk

diterapkannya strategi penerjemahan segmentation, addition dan/atau reduction. Artinya,
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dalam waktu yang bersamaan dengan segmentation, addition dan reduction yang ditandai
dengan cetak tebal.

Kalimat kompleks di atas dapat dilakukan segmentation pertama pada klausa utama,
yaitu L om SN Gl e e gl A8 jae ¢ il 8 OIS A @l el Sl Vs ¢ s maal) plaill adainyg ol
Jol )y Wity » 5 dengan hasil terjemahan menjadi, “Baik pemerintah Mesir maupun Badan
Intelijen yang telah dibentuk tidak mengetahui apa pun mengenai persekutuan tiga negara
negara, yaitu Prancis, Britania, dan Israel.” Segmentation kedua dilakukan pada klausa
tambahan koordinatif dari klausa utama, yaitu, 4c 5 s J S53E o) aall g i i ) Jsa iVl ol dengan
hasil terjemahan menjadi, “Badan Intelijen juga tidak menerima informasi apa pun mengenai
agresi tiga negara tersebut sebelumnya.” Segmentation ketiga dilakukan pada klausa
koordinatif selanjutnya, _siwll ge 4l jie (& Gulsy IS 28 palill xe (i )l 55 W e s dengan terjemahan
yang dihasilkan menjadi, “Ini berdasarkan kesaksian presiden Abdul An Nashr, saat itu ia
sedang duduk di rumahnya bersama duta besar India.” Segmentation ke empat dilakukan
pada klausa diawali dengan keterangan waktu, yaitu Jyll mhu Jl axad 5 s &pa gow Ladie |
dengan terjemahan yang dihasilkan menjadi, “Sang Presiden segera naik ke atap rumahnya
dan menyadari bahwa pesawat itu milik Inggris. Dan terakhir, segmentation ke lima dilakukan
pada klausa penjelas dan kesimpulan, yaitu, <as Lillay y of &al &5 ey daitday sl o i Cua
call,

Berdasarkan pada hasil segmentasi, additions dan reduction di atas maka terjemahan
yang dihasilkan jauh lebih berterima dalam bahasa sasaran. Perhatikan terjemahan berikut
ini:

“Baik pemerintah Mesir maupun Badan Intelijen yang telah dibentuk tidak mengetahui apapun
mengenai persekutuan tiga negara negara, yaitu Prancis, Britania, dan Israel. Pemerintah
Mesir dan Badan Intelijen juga tidak menerima menerima informasi apapun mengenai agresi
tiga negara tersebut sebelumnya. Menurut kesaksian Predisen Gamal Abdul Nasser, ia
sedang duduk di rumahnya bersama duta besar India ketika ia mendengar suara pesawat
tempur terbang di atas langit Mesir. la segera naik ke atap rumahnya dan menyadari bahwa

pesawat itu milik Inggris. Dari sana, ia mengetahui bahwa Inggris telah memulai perang.”
Selain dari kalimat di atas, masih dari sumber yang sama, data kalimat kompleks

kedua peneliti kutip berikut ini:
) 8 Al g 4y s <l jlaniil Caan (o ga () ) 5308 L o8 3 liliaal) G 5) i1yl sl oyl 3y 30
Al 2 g Al Clilee (Grry Lae Ay el Laliii) cojadl gai o ) a5 W sead G ST 5 (lgiald (G DDA 5 Ay )
o ealanll 38l 0S5 o e Aleid) 8 Gl ) aeluy A a1 @lly ) Lo ddelivall <l 0¥ JBaY s JIay! s daulud)
(‘Ashmawl, 1997)ul 53 i Labiail &3 1y Sue dilaidll
Kalimat di atas terdiri dari dari satu klausa utama. Meskipun hanya memiliki satu
klausa utama, akan tetapi di dalamnya terdapat beberapa klausa sisipan yang relative banyak.
Ini menjadikannya sebagai kalimat yang cukup kompleks. Klausa utamanya adalah, 4
gy padl ) 8 A 5 A e Ol o) st g (il ol 538 La a8 ) bl G 5) ) e oLl oyl Klausa

utama pertama dibuka dengan waw ibtida’ kemudian tarkib idafi yang berposisi sebagai
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subject, =l 4 38 5. Sebelum predikatnya, yaitu < s« muncul dari klausa utama ini tiba, muncul
klausa sisipan dalam kurung, sebagai informasi tambahan, (Js ) 526 La a8 Al Sllall 6 ),

Selain dari sisipan yang ada dalam kurung kurawal itu, terdapat lima klausa sisipan
dengan berbagai fungsi; pertama, klausa koordinatif 3é (e A s dan aa ) se s b gead (u S
aoell Lasl sl s kedua klasua ini berhubungan secara koordinatif dengan klausa utamanya.
Kedua, klausa sisipan koordinatif, yaitu, 4l 4l s s Ll clidee 502 e dan di dalam klausa
koordinatif kedua ini terdapat klausa yang berhubungan secara koordinatif lainnya, yaitu yaitu,
@y ) Ley deluall @il 0¥ JaY 5 JIaY) s, Ketiga, klausa sisipan, yaitu, aeid) o8 ol ) el 3 yaY)
= dan di dalamnya terdapat klausa sisipan tujuan yang bertingkat, yaitu & ekl 5l ¢ 5Si ¢
s & bl 5 Ly Sue ddhaiall,

Perhatikan tabel di bawah ini:

No. | Klausa Data Kalimat Kompleks Bahasa Arab
1 [ Klausa | | Csd e (J0) m) 338 W 538 A a5 5) J5) jud bl ojal) 238
Ay padl S 8 A 5 4 sae Dl el
2 | Sisipan el Ll o paldl sa Wa )l ga 5 e gead (0SS dan LSal o <lids
koordinatif
3 | Sisipan (¥ Al 2 dpaiill Cililes (Ba Las
alasan <l 53¥ JMaY) s Iy s (di dalamnya memiliki klausa koordinati
f;)eclly Lo deliall
4 | Sisipan e Al 8 ol ) acluy 3 Yl
evaluatif Dan disambung dengan sisipan penjelasan tujuan;
g a5 | Se dihial) b alaall 358 0 5SS

Kalimat di atas cukup kompleks. Apabila diterjemahkan dengan mengikuti pola dari
susunan klausa-klausa di dalamnya, akan sulit menghasilkan terjemahan yang berterima
dalam bahasa sasaran.

Perhatikan terjemahan yang mengikuti pola bahasa sumber berikut ini

“Kekalahan Arab di hadapan Israel itu (sesuai dengan perhitungan-perhitungan yang
diperkirakan oleh para panglima Israel) akan memunculkan peristiwa letupan-letupan
selanjutnya yang merembet ke negara-negara Arab, perselisihan-perselisihan antara
pemimpin negara Arab, mengarahkan semua daya upaya dan sarana mereka ke arah
peperangan sebagai bentuk balas dendam akan kekalahan yang akan menghalangi proses
pertumbuhan, pembangunan, struktur dasar, dan penggantian sarana-sarana perindustrian,
dan sebagainya, sehingga akan membantu Israel menjadi negara super power di kawasan
tersebut, dari segi militer, ekonomi, kemudian internasional”

Dapat kita lihat bahwa, terjmehan yang dihasilkan tidak efektif dan dan sulit dipahami

oleh pembaca dalam bahasa sasaran. Untuk mendapatkan terjemahan yang berterima dalam

bahasa sasan perlu dilakukan segmentasi dalam klausa-klausa tertentu. Selain segementasi,
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strategi lain yang harus diterapkan adalah additions, dan reduction. Strategi ini dilakukan,
sebagaimana yang sebelumnya, dengan tujuan untuk menyiasati sistem damir tersembunyi
dalam bahasa Arab yang menjadikan terjemahan sulit dipahami, baik damir itu berposisi
sebagai subyek, predikat, obyek, maupun keterangan dari masing-masing posisi tersebut.

Segmentasi akan peneliti jelaskan secara detail, sementara addition dan reduction
akan peneliti tandai dengan cetak tebal.

Segmentasi pertama dalam kalimat kompleks di atas dilakukan pada klausa sisipan
yang berada di dalam kurung, Jil_.) 338 la a8 )l cliluall @y dan terjemahan yang dihasilkan
menjadi, “Kekalahan Arab di hadapan Israel itu sesuai dengan perhitungan-perhitungan yang
diperkirakan oleh para panglima Israel.” Segmentasi kedua dilakukan pada klausa yang
berada sebelum datang predikat dari klausa utama, yaitu, 3l 8 4.tiia s 43 ga0 ) jladil Gaaat Cogu
< =)l Segemnetasi kedua ini menghasilkan terjemahan, “Kekalahan ini akan memunculkan
peristiwa letupan-letupan selanjutnya yang merembet ke negara-negara Arab, perselisihan-
perselisihan antara pemimpin negara Arab, lalu mengarahkan semua daya upaya dan sarana
mereka ke arah peperangan sebagai bentuk balas dendam akan kekalahan.” Segmentasi
ketiga dilakukan pada klausa akibat, yaitu JMaYls Jlay)s i) 4l sy il Gllee 3a e

iy J) Ly deliall @i 2¥sehingga terjemahannya menjadi, “Semua dampak negative ini akan

menghalangi proses pertumbuhan, pembangunan, struktur dasar, dan penggantian sarana-
sarana perindustrian, dan sebagainya. Selanjutnya, segmentasi ke empat dilakukan pada
klausa Kesimpulan-evaluatif, le 4led) 8 Jil ) el 3 1Y) dan terakhir, pada klausa tujuan
akhir, yaitu W & Lalaii) & | Sue dihiall b alaall 358l 055 ¢,

Terjemahan yang dihasilkan setelah dilakukan segementasi, addition dan reduction
akan menghasilkan terjemahan yang dapat diterima dengan mudah oleh pembaca dalam
bahasa sasaran. Perhatikan terjemhan di bawah ini:

“‘Kekalahan Arab di hadapan lIsrael itu sesuai dengan perhitungan-perhitungan yang
diperkirakan oleh para panglima Israel. Kekalahan ini akan memunculkan peristiwa letupan-
letupan selanjutnya yang merembet ke negara-negara Arab, perselisihan-perselisihan antara
pemimpin negara Arab, lalu mengarahkan semua daya upaya dan sarana mereka ke arah
peperangan sebagai bentuk balas dendam akan kekalahan. Semua dampak negative ini akan
menghalangi proses pertumbuhan, pembangunan, struktur dasar, dan penggantian sarana-
sarana perindustrian, dan sebagainya. Sehingga, keadaan tersebut akan membantu Israel
menjadi negara super power di kawasan tersebut, baik dari segi militer, ekonomi, maupun
internasional. Artinya, kalimat yang pada awalnya sulit dipahami karena kompleks, dapat
dipahami dengan cukup mudah. Setelah dipotong menjadi empat bagian.”

Selanjutnya, data kalimat kompleks di bawah penulis kutip dari kitab berjudul, Al-

Murdinah fT Adillati al-Ahkam al-Syar‘iyyah fT al-Figh al-IslamT yang ditulis oleh Muhammad
Sa‘id Mansur:

058 of Gl e dlgiln s GiaTi s Lgtnuls i g s asaldll @5l G o s s 2gim o a1 G180 (b

Alli Jie 8 dile ) Aaliaall 4 i Lo Gy 4 gied) GDIER) 0f 5 calad) 5 GaDIAY) 5 Jandl g Gall sa Laila Lo o 8 salgial
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Iyl s LS 20 il Uil quindy L) 5 ilim guaiall (& puany ol Y calunality (5 8 dillial sy asill of e Oy ¢ 5
(2017 ,2mms). i) 5 avaes Lago J 315l S0 sl A8 Lgia 5385 of (S o pe
Kalimat di atas terdiri dari satu klausa utama dan memiliki lima klausa tambahan.
Klausa utama adalah, el & sic (s saldl) g1 5l) (s (on st 5 33 of Y1 21 o) o8 Klausa utama ini dibuka
dengan huruf fa isti’'nafiyyah kemudian muncul huruf inna sebagai taukid baru masuk ke
struktur utama kalimat yaitu predikat yang didahulukan atau khabar mugaddam berbentuk
jumlah. Lalu, masuk ke struktur utama kalimat yaitu predikat yang didahulukan (khabar
mugaddam) berbentuk jumlah. Adapun predikatnya berbentuk masdar mu’awwal, yaitu, o
3¢isy. Dalam predikat dari klausa utama ini kemudian terdiri dari beragam klausa yang cukup
banyak, bertingkat, dan dengan berbagai fungsi: klausa sisipan pertama bersifat subordinatif,
yaitu lelis se (335 Leinnds ulss. Klausa sisipan kedua, Gall s Wil b s & sdlgial ¢S of lad e
«alall s 5aBAY) 5 Jaall 5, Setelah ada dua klausa sisipan kemudian dilanjutkan bersifat subordinatif,
yaitu aluality g 8 allal Culay 4l of Sle Jay o) 5e¥) @l Jia 8 Gle 31 Aabiaal il Lo Gavesy &y giall 380 o 5,
Kemudian muncul klausa penjelasan tambahan yang bersifat koordinatif, yaitu Wal aads Ll
L e Jsal s 4K 2e) 8, Tidak cukup sampai di sana, klausa baru yang bersifat subordinatif dari
klausa sebelumnya muncul lagi, yaitu <ulial 5 iass Lage J ) sl JS Jslal) 2818 Leie G538 o (S,

No. Jenis Klausa Data Kalimat Kompleks Bahasa Arab
1 | Klausa utama Led 4 ie (s salall @81 1) (e (o s 5 Sging o)) JaY) (I (b
2 | Klausa sisipan- Ll g (380 g Lginnala il
koordinatif
3 | Klausa sisipan alall s (a5 Janll g Gall g Wails L ppais b salgial o sSs of ebasd e
kedua-

subordinatif
4 | Klausa sisipan Ja ¢y 3a¥) &l Jia 8 Ale 1) Aaliaall 40l Lo Ceny &y shall CaDR ()
ke tiga- Apalily 5 8 aillal Culag 4sdl o e

subordinatif
5 Klausa sisipan PEP gj}mbi\ﬂﬁm\}ﬂ L.A.\\c.agﬁtu\} cal.mjmsd\‘;j)ma.geld‘y

ke empat-
penjelasan
tambahan
6 | Klausa sisipan A g et Laga J) gl JSI Jglall 2818 Lgia G500 o)) (S

ke lima-

subordinatif

Data di atas, tidak jauh berbeda dengan data sebelumnya, yaitu memperlihatkan

kompleksitas kalimat yang cukup tinggi. Kompleksitas itu disebabkan karena susunan kalimat
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di atas terdiri dari klausa yang cukup banyak, baik klausa koordinatif maupun yang
subordinatif dan penjelasan. Kalimat ini apabila diterjemahkan mengikuti pola pada bahasa
sumbernya, akan menghasilkan terjemahan yang sulit dipahami oleh pembaca dalam bahasa
sasaran. Oleh karena itu, dalam proses penerjemahan harus dilakukan pemotongan, addition
dan/atau reduction.

Perhatikan terjemahan berikut ini

“Penguasa memiliki hak untuk berijtihad dan mengambil inspirasi dari realitas yang konkerit
sebagai hukum baginya, hukum yang sejalan dengan karakternya, dan memenuhi syaratnya,
dengan dasar dorongannya dalam menetapkannya adalah kebenaran, keadilan, kejernihan,
dan ilmu, apabila hukuman berbeda-beda sesuai dengan apa yang dituntut oleh kepentingan
temporer, dalam contoh kasus ini, menunjukkan bahwa fikih, di samping kuat orisinilitasnya
juga kuat dalam detailnya; karena tidak terbatas pada teks, tetapi juga tunduk pada aturan
universal dan dasar-dasar yang elastis, yang dimungkinkan dari mencakup seluruh solusi bagi
setiap peristiwa, meskipun beragam dan berbeda-beda.”

Terjemahan di atas sulit dipahami karena kompleksitasnya yang cukup tinggi. Oleh

karena itu akan kita lakukan pemotongan menjadi beberapa kalimat sederhana dan mudah
dipahami.

Kalimat pertama diawali dengan ¢ dan khabar atau predikat jumlah, Y ;15 yang
didahulukan atau subyeknya vyaitu penguasa kemudian disipi beberapa klausa yang
bertumpuk sebelum tiba pada predikat yang sangat jauh, yaitu s «llal culay sl of e Jy
alualsyy |, Ini sangat kompleks, sehingga diperlukan pemotongan. Selain pemotongan, ada
strategi lain untuk melengkapinya. Sebab, jika hanya ada pemotongan maka akan
menghasilkan terjemahan yang rusak. Strategi lain itu adalah addition dan/atau reduction
subjek dari klausa yang dipotong dan juga menambahkan rujukan dari kata ganti yang
digunakan baik ia berposisi sebagai subjek, obyek, maupun keterangan. Segmentasi akan
peneliti jelaskan titik-titiknya, sementara addition damir yang ditambahkan marji‘u ad-damir-
nya, baik sebagai subyek, obyek, maupun keterangan, peneliti tandai dengan tulisan tebal.

Segmentasi pertama dapat kita lakukan pada klausa koordinatif pertama dari yang
sebelumnya satu klausa panjang menjadi dua, sehingga menjadi “Penguasa memiliki hak
untuk berijtihad dan mengambil inspirasi dari realitas yang konkerit sebagai hukum bagi
kejahatan. Kalimat kedua, “ljtihad itu sejalan dengan karakter kejahatan, dan memenubhi
syarat dikategorikan sebagai kejahatan.” Segmentasi kedua selanjutnya dapat dilakukan pada
klausa sisipan subordinatif yaitu, dari “ G=3ayls Jalls Gall s Wiy b s 8 salginl o5 of Gl e
alall 7 sehingga terjemahan yang dihasilkan adalah “Pendorong dari keputusan itu adalah
kebenaran, kejernihan, dan ilmu.” Kemudian pemotongan ketiga, dilakukan pada klausa
sisipan subordinatif dari " 4all of e Ja ¢ 5 sa¥) Sl Jia & Ayl 31 Aaliaall dpaii Lo Caay 4y siall DGR ()
alpaliyy s 8 aillal Ciilsy”, terjemahan yang dihasilkan, “Apabila keputusan hukuman-hukuman itu
berbeda-beda sesuai dengan apa yang dibutuhkan saat itu, dalam contoh ini, menunjukkan

harus didorong, dalam menetapkan hukum itu menunjukkan bahwa fikih, selain kuat dalam
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hal orisinalitasnya, ia juga kuat dalam detailnya.” Segmentasi keempat dapat dilakukan pada
klausa penjelasan tambahan, dari " s Jswals G sl &) Wil pady Lail 5 cibia aiall (& jeaniy ol 43Y,
sehingga teriemahannya menjadi, “Hal itu karena ia tidak hanya terbatas pada teks, tetapi
juga tunduk pada aturan-aturan umum dan dasar-dasar yang elastis. Kemudian segmentasi
ke lima dilakukan pada klausa subordinatif dari, " <3 Lege Il JSI Jolall 2818 gie G of (S
<alid) & terjemahannya menjadi, “Dari elastisitas dasar itu memungkinkan untuk mencakup
seluruh solusi bagi setiap peristiwa meskipun peristiwa itu beragam dan berbeda-beda.”

Dari segmentasi ini, kita mendapatkan teriemahan yang lebih sepadan daripada
mengikuti pola dasarnya:

Penguasa memiliki hak untuk berijtihad dan mengambil inspirasi dari realitas yang
konkerit sebagai hukum bagi kejahatan. ljtihad itu sejalan dengan karakter kejahatan itu, dan
memenuhi syaratnya. Pendorong dari keputusan itu adalah kebenaran, kejernihan, dan ilmu.
Apabila keputusan hukuman-hukuman itu berbeda-beda sesuai dengan apa yang dibutuhkan
saat itu, dalam contoh ini, menunjukkan harus didorong, dalam menetapkan hukum itu
menunjukkan bahwa fikih, selain kuat dalam hal orisinalitasnya, ia juga kuat dalam detailnya.
Hal itu karena ia tidak hanya terbatas pada teks, tetapi juga tunduk pada aturan-aturan umum
dan dasar-dasar yang elastis. Dari elastisitas dasar itu memungkinkan untuk mencakup
seluruh solusi bagi setiap peristiwa meskipun peristiwa itu beragam dan berbeda-beda.”

Kalimat kompleks lain, peneliti ambil dari buku berjudul Al-‘Unf Wa Iradat As-Sira‘ As-
SiyasT FT Al-Fikr Al-Islami. Kekerasan dan Pengelolaan Konflik dalam Pemikiran Islam.

Lagdall daiil) IS asS el Dlgind Vs callall 8 L (Aaliall) dadd) A jadl dla ) e caisall 138 oS5 Al
| el s Al AN Cagall g il ) il o3 o gedal sl (e zeanaal G cBaraall Bainal) Aalail) e dadlal) @) 6l 5UaY
sloall 481 5] V) S35 Aala 5 a8 (e Led S als el 13 L e Laia V) 5 Aol Lals¥) Aala e s ). (AT Sulayman,
2002)

Kalimat di atas merupakan kalimat kompleks bertingkat yang cukup rumit. Kalimat
tersebut terdiri satu klausa utama yang kemudian memiliki klausa-klausa kecil di dalamnya.
Klausa utamanya adalah kalimat, 4ilgiul ¥y callall 8 La (Aadtall) dhaal) A jadl Jlay (e 88 5al) 138 0S5 0l
4l Klausa utama diawali dengan salah satu dari saudaranya kana, ¢S kemudian isimnya
tiba setelahnya, <l 13 |alu kemudian predikat atau khabar-nya, ~Lll & La, Klausa ini
kemudian memiliki berbagai anak klausa di dalamnya dengan berbagai fungsi: pertama,
klausa yang berhubungan secara koordinatif, yaitu, &sday) <5l GUAY dmplll sl IS 4l
sanall 32wl Al e, Klausa koordinatif tersebut memiliki klausa yang lebih kecil di dalamnya,
yaitu klausa subordinatif penjelasan, |l awsi ol LY g oally @yl oda o zal gl (e ual
Klausa subordinatif ini memiliki klausa lain yang lebih kecil dengan hubungan koordinatif, alls
JU 13 Lad dpelaia¥ 5 dpulid) 4adail) 4l (0 i3 dan kemudian diakhiri dengan klausa penutup, yaitu,
sladll 28] ) SH dala 5a8 e Led (S0l

Perhatikan tabel di bawah ini
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No. | Jenis Klausa Data Kalimat Kompleks Bahasa Arab
1 | Klausa Utama Vs callall 8 L (AdUal) duaall duad) Jla ) e il gall 18 (S5 Al
aaldn gl

2 | Klausa koordinatif- | sasiual dadai¥) e dadlal) ) 8l 3laaY dplall dagmll oS 4l

utama LRRON|
Klausa subordinatif el it ol AN g sall 5 <l i) o2 G peial 1 (4 ranal Cua
4 | Klausa koordinatif- JU 13 L e laia V) 5 Lpulpadl Ladail) drda (e i Al

subordinatif
5 | Klausa penutup elaall 81 ) V) SN dala 5 yai e Led S0 Al

Kalimat di atas sangat kompleks dengan berbagai klausa, baik yang koordinatif
maupun yang subordinatif, dan penjelasan. Kalimat yang demikian rumit, apabila
diterjemahkan mengikuti pola bahasa sumbernya akan menjadi tantangan bagi pembaca
dalam memahaminya. Sehingga, diperlukan strategi dalam proses penerjemahan dengan
cara melakukan segmentasi, addition dan/atau reduction struktur-struktur tertentu dalam
kalimat tersebut.

Perhatikan teriemahan dengan pola bahasa sumber kemudian bandingkan dengan
hasil teriemahan yang sudah melewati proses segmentation, dan/atau addition dan/atau
reduction.

“Sikap tokoh-tokoh agama dari kelompok Madinah (sebagai contoh) tidak menyukai
kezaliman dan meremehkan hal-hal yang berkaitan dengannya, dan akan tetapi hal itu
merupakan konsekuensi wajar dari kegagalan revolusi reformis melawan rezim yang
diktator, sehingga menjadi jelas bahwa revolusi dan perang saudara tersebut tidak
menyelesaikan masalah dan tidak mengubah corak sistem politik dan sosial sama
sekali, tidak ada dampak yang penting selain dari pertumpahan darah.”

Terjemahan di atas, karena mengikuti pola bahasa sumber akan sangat sulit untuk
dipahami. Oleh karena itu, kita perlu melakukan segmentasi untuk menyederhanakan dan
menjadikannya mudah dipahami dalam bahasa Indonesia. Selain segmentasi klausa, sesuai
dengan karakter bahasa Arab yang memiliki sistem damir tersembunyi, kita juga perlu
menambahkan damir yang tersembunyi itu, baik ia berposisi sebagai subyek, obyek,
keterangan atau lainnya.

Segmentasi akan peneliti jelaskan dalam setiap klausa yang dikenakan, sementara
addition dan/atau reduction akan peneliti tandai dengan huruf tebal.

Segmentasi pertama dilakukan pada klausa utama, el du ol Js ) (e 8 gall 138 S5 6l
aliy Dl ¥ olbll 8 La (W) terjemahannya menjadi, “Sikap tokoh-tokoh agama dari

kelompok Madinah (sebagai contoh) tidak menyukai kezaliman dan meremehkan hal-hal yang
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berkaitan dengannya.” Dan, kalimat kedua dilakukan segmentasi pada klausa subordinatif
dengan menambahkan koma karena merupakan kebalikan dari klausa utama, asgill \S 4l
saaall sariual Akl e dn3lay) il 6l 3UsY 4kl sehingga terjemahannya menjadi, “Akan tetapi,
hal itu merupakan konsekuensi wajar dari kegagalan revolusi reformis melawan rezim yang
diktator.” Segmentasi kedua menghasilkan kalimat ketiga, dilakukan pada klausa subordinatif
akibat, yaitu | sl auss &l 2da¥) G sall 5 @ 5l s3a o il Sl (e el Cus dengan terjemahan menjadi,
“Sehingga, menjadi jelas bahwa revolusi dan perang saudara tersebut tidak menyelesaikan
masalah.” Segmentasi ketiga dilakukan pada klausa koordinatif-subordinatif dan penutup, s
Ju 13 L e Laia¥) 5 dnload) Zadai¥) dada (e s ol 5 JU 13 L deLaia¥) 5 dulaud) Aadail) danh e 3 dengan
terjemahan yang dihasilkan, “Keduanya juga tidak mengubah corak sistem politik dan sosial
sama sekali, tidak ada dampak lain, kecuali dari pertumpahan darah.” Artinya, kalimat

kompleks di atas dapat dipotong menjadi tiga kalimat sederhana.

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis pada empat data kalimat kompleks di atas peneliti
menyimpulkan beberapa hal. Kesimpulan ini sesuai dengan rumusan masalah yang diuraikan
pada bagian awal penelitian;

Pertama, karakter kalimat kompleks bahasa Arab dalam data-data di atas
menunjukkan karakteristik yang cukup rumit bertingkat, panjang, fleksibel secara sintaksis.
Kalimatnya yang penuh dengan klausa koordinatif, subordinatif, penjelas, evaluatif, dan
sistem damir yang tersembunyi menimbulkan masalah ketika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia mengikuti pola bahasa Arabnya.

Kedua, ada beberapa jenis klausa yang dimungkinkan menjadi tempat strategi
segmentation, addition, dan reduction diterapkan, yaitu pertama pada klausa utama yang
cukup panjang, klausa koordinatif tambahan, klausa subordinatif waktu, sebab-akibat, tujuan,
penjelas, evaluatif, dan klausa-klausa yang berposisi sebagai informasi tambahan di luar inti
yang sedang diuraikan.

Ketiga, penerapan strategi segmentation, addition, dan reduction terbukti efektif dalam
menghasilkan terjemahan yang berterima dalam bahasa sasaran. Khususnya dalam
menerjemahkan kalimat-kalimat kompleks yang panjang dan rumit. Cara penerapannya
adalah dengan memecah struktur yang panjang menjadi kalimat-kalimat sederhana.
Kemudian, menambahkan rujukan damir atau marji'u ad-damir atau unsur sintaksis yang
implisit. Selain itu juga dilakukan penghilangan pada struktur yang berulang dan tidak relevan
dalam bahasa sasaran. Sehingga, melalui semua itu, terjemahan yang dihasilkan akan lebih
jelas, koheren, ekuivalen secara semantik dan mudah dipahami oleh pembaca bahasa

Indonesia tanpa kehilangan makna yang disampaikan dalam bahasa sumber.
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